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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah telah menciptakan manusia di dunia ini terdiri dari laki-laki dan 

perempuan, yang kemudian dijadikan bermacam-macam suku dan bangsa 

dengan tujuan agar saling mengenal satu dengan yang lainnya. 

Manusia sebagai hamba Allah yang statusnya makhluk sosial, dalam 

rangka melaksanakan kewajiban untuk memenuhi haknya amat menghajatkan 

adanya suatu tatanan hukum yang mengatur dan mengayomi hubungan hak 

dan kewajiban masing-masing anggota masyarakat. Tujuannya antara lain, 

untuk menghindari berbagai permasalahan dan dampak-dampak negatif yang 

akan mungkin terjadi. Tatanan hukum tersebut lazim disebut “Hukum 

Muamalat”.1 

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam Muamalah adalah 

ija>rah.Menurut bahasa ija>rah adalah upah, ganti atau imbalan. Sedangkan 

menurut istilah umum dinamakan sewa-menyewa, oleh karena itu ija>rah 

mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atau imbalan atas 

pemanfatan barang atau suatu kegiatan.2Jumhur ulama’ berpendapat ija>rah 

adalah menjual manfaat, dan yang boleh di sewakan adalah manfaatnya 

1Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Fakultas Hukum UII, 1993), 7. 
2Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press,1993), 9. 
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bukan bendanya.3 Dalam Syari>’at Islam ija>rah adalah jenis akad untuk 

mengambil manfaat dengan kompensasi.4 Para subjek perjanjian sewa-

menyewa yaitu pemilik barang atau jasa dan penyewa. 

Pada dasaranya hukum Islam itu hanya bersumber pada al-Qur’an dan 

al-Hadits. Namun setelah Islam semakin berkembang, maka timbul berbagai 

macam istilah-istilah dalam penggalian hukum Islam yang dimunculkan oleh 

para mujtahid, sehingga dikenal istilah hukum primer dan hukum sekunder.  

Hukum primer yaitu hukum pokok dalam agama islam yang  

bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Sedangan hukum sekunder adalah 

hukum yang diperoleh dari ijtihad para ulama’ dan metode yang dapat 

digunakan dalam melakukan istimbath hukum sebagai bagian dari kegiatan 

ijtihad yakni, al-Qiya>s, al-Mas{lah{ah al-Mursalah, al-Istih{sa>n, al-Istish{a>b, al-

‘urf, sadd adh-dhari>’ah dan lainnya. Dalam penelitian ini penulis akan fokus 

menggunakan metode sadd adh-dhari>’ah.  

Secara umum sadd adh-dhari>’ah adalah melakukan pekerjaan yang 

semula mengandung suatu kemaslahatan untuk menuju suatu kemafsadatan5. 

Maksudnya adalah seseorang melakukan suatu pekerjaan yang pada dasarnya 

dibolehkan karena mengandung kemaslahatan tetapi tujuan yang akan dicapai 

berakhir pada suatu yang mengandung kemafsadatan. 

Sebagaimana yang biasa terjadi di masyarakat Pacet, dalam rangka 

memenuhi dan menambah penghasilan mereka melakukan transaksi dalam 

3 Ibn Abidin, Ra>dd Al- Mukhta>r Ala> Dur Al-Mukhta>r,(Mesir: Al-Maimunah,juz IV), 110. 
4 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah,  (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004), 203. 
5 Narsun Haroen, Ushul Fiqih, (Jakarta: Logos Wacan Ilmu, 1997), 161. 
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pemanfaatan tempat tinggal sebagai usaha sewa kamar (motel). Ditinjau dari 

segi bisnis usaha sewa kamar (motel) ini sangat diminati oleh masyarakat, hal 

ini dikarenakan latar belakang warga yang sebagian besar adalah masyarakat 

mampu memiliki lahan tempat tinggal yang luas, selain itu daerah Pacet 

merupakan daerah yang strategis yaitu daerah yang banyak tempat wisata 

disekitarnya. Kedua faktor tersebut merupakan motivasi warga setempat 

untuk menjadikan sebagian tempat tinggal mereka untuk dijadikan usaha 

sewa kamar (motel).Banyaknya para wisatawan sangat mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan sewa-menyewa ini. Jumlah para wisatawan yang 

banyak ini akan menjadikan atau menimbulkan akibat dari praktek sewa-

menyewa di Pacet ini. 

Ditinjau dari segi bisnis, usaha sewa kamar (motel) ini sangat diminati 

oleh pemilik tempat sebagai usaha sampingan, usaha ini bisa disebut juga 

sebagai ladang bisnis yang menjanjikan, dan tidak lepas dari ini semua, dalam 

suatu bisnis tentulah terdapat kerjasama yang nantinya bertujuan kepada 

kesepakatan yang terbaik. Di dalam kerjasama ini dilakukan antara penyewa 

dan pemilik usaha sewa kamar (motel), yaitu penyewa hanya menunjukkan 

Kartu Tanda Penduduk (KTP), kemudian penyewa  membayar sejumlah uang 

sesuai dengan kesepakatan kepada pemilik usaha sewa kamar (motel).  

Pada praktek kegiatan sewa-menyewa ini sangat mudah, tidak seperti 

yang diperkirakan, didalam prakteknya pemilik motel ini tidak menerapkan 

syarat-syarat khusus untuk menyewa motel tersebut, hanya menunjukkan 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) saja dan membayar uang sewa. Hendaknya 
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pemilik motel menerapakan syarat-syarat khusus bagi penyewa. Supaya tidak 

sembarang orang yang bias menyewa motel tersebut. Dan jika nantinya 

syarat-syarat itu dilanggar ataupun diingkari, ini akan menjadi permasalahan 

yang perlu diselesaikan dengan mempertimbangkan segala aspek yang ada. 

Misalnya ada seorang penyewa menyewa kamar (motel) selama satu hari dan 

uang sewa lunas dibayar dan perjanjian tersebut sama-sama telah disetujui 

kedua belah pihak, akan tetapi pada pelaksanaannya ternyata penyewa tidak 

memiliki status suami-istri dengan seseorang yang telah menyewa satu kamar 

tersebut. Yang menjadi masalah dalam praktek sewa-menyewa ini adalah 

motel yang dipersewakan tersebut dapat dimanfaatkan untuk perbuatan yang 

melanggar syari’at Islam jika dipersewakan secara bebas tanpa mengetahui 

batasan-batasan tertentu untuk siapa penyewa tersebut6. Maka masalah ini 

dapat ditinjau dengan menggunakan metode ijtihad sadd adh-dhari>’ah. 

Sadd adh-dhari>’ah merupakan suatu masalah yang zhahirnya 

dibolehkan oleh agama dan dihubungkan dengan perbuatan yang dilarang 

atau juga bisa diartikan suatu pekerjaan yang semula mengandung suatu 

kemaslahatan untuk menuju suatu kemafsadatan. Maksudnya adalah 

seseorang melakukan suatu pekerjaan yang pada dasarnya dibolehkan karena 

mengandung kemaslahatan tetapi tujuan yang akan dicapai berakhir pada 

suatu yang mengandung kemafsadatan untuk kehidupan. 

Seperti  praktek penyewaan motel ini yang dipersewakan di Pacet, 

pada dasarnya sudah dikatakan sah tapi banyak terdengar kalau penyewaan 

6 Frans Oceftian, wawancara, Krian, 20 Maret 2015. 
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motel tersebut tidak disewakan selayaknya penginapan, banyak para remaja 

membicarakan motel tersebut telah disewakan secara bebas atau bisa 

dikatakan siapapun bisa menyewa termasuk pasangan yang belum berstatus 

suami istri. Seharusnya penyewaannya menggunakan batas-batas tertentu, 

supaya tidak menimbulkan kemafsadatan pada penyewa tersebut, maka 

hendaklah ada persyaratan untuk penyewa yaitu menunjukkan buku nikah 

dan Kartu Tanda Penduduk (KTP). 

Masalah-masalah di sini perlu diperhatikan karena di dalam muamalah 

sewa-menyewa dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan 

menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Jadi 

hendaklah dalam suatu hubungan dilandasi dengan prinsip di atas. Oleh 

karena itu, penulis juga akan mengkaji lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “Tinjauan Sadd adh-dhari>’ah Terhadap Praktek Penyewaan Moteldi 

Pacet”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Adanya praktek sewa-menyewa motel. 

2. Praktek sewa-menyewa motel di Pacet. 

3. Pemanfaatan tempat yang disewakan.  

4. Akibat adanya sewa-menyewa motel secara bebas. 

5. Terlanggarnya syari’at Islam.  
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6. Tinjauan sadd adh dhari>’ah terhadap praktek penyewaan Motel di Pacet.  

Adapun batasan masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Praktek sewa-menyewa motel secara bebas di Pacet. 

2. Tinjauan sadd adh dhari>’ah terhadap Praktek Penyewaan Motel di Pacet. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis, 

maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek sewa-menyewa motel di Pacet? 

2. Bagaiman tinjauan sadd adh dhari>’ah terhadap praktek penyewaan motel 

di Pacet? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui praktek sewa-menyewa motel di Pacet. 

2. Mengetahui Tinjauan sadd adh dhari>’ah terhadap praktek penyewaan 

motel di Pacet. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 

semua orang secara umum, juga berharap mampu mempunyai nilai-nilai dan 

makna sebagai berikut:  
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1. Aspek teoritis, dapat memberikan pengetahuan pada masyarakat tentang 

praktek penyewaan motel dan akibat penyewaan secara bebas yang ada di 

Pacettersebut.  

2. Aspek praktis, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan 

bagi yang berniat untuk meneliti, mengkaji, dan menganalisis kembali 

tentang permasalahan sewa-menyewa motel secara bebas.  

 

F. Definisi Operasional  

Untuk mempermudah penelitian dan memperjelas tentang judul skripsi 

“Tinjauan sadd adh dhari>’ah terhadap Praktek Penyewaan Motel di Pacet”, 

perlu adanya penulis mendefinisikan permasalahan yang ada pada skripsi ini 

agar tidak terjadi kesalahpahaman pada pembahasan, sebagai berikut:  

Sadd adh dhari>’ah : Suatu masalah yang zhahirnya 

dibolehkan oleh agama dan dihubungkan 

dengan perbuatan yang dilarang. 

Maksudnya Suatu perbuatan yang 

dilakukan seseorang yang sebelumnya 

mengandung kemaslahatan, tapi tujuan 

yang akan dicapai berakhir pada suatu 

yang mengandung kemafsadatan atau 

kerusakan untuk kehidupan7. Seperti 

halnya dalam menyewakan kamar itu 

7 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 132. 
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diperbolehkan, tapi berujung 

menimbulkan kemaksiatan. 

Praktek penyewaan : Menyewa motel itu biasanya 

dimanfaatkan untuk oleh para 

wisatawan sebagai tempat 

peristirahatan. Tapi saat ini motel 

banyak disewakan secara bebas kepada 

siapapun, bahkan pemilik motel tidak 

melihat yang menyewa itu pasangan 

suami-istri atau tidak. 

Motel : Motel yang dimaksud dalam penelitian 

ini tempat-tempat peristirahatan yang 

terdiri dari kamar-kamar yang berukuran 

kecil yang disewakan dikawasan wisata 

Pacet Mojokerto. 

Hotel  : Suatu usaha komersial yang 

menggunakan seluruh bangunan yang 

khusus disediakan bagi setiap orang 

untuk memperoleh pelayanan. Dan 

kamarnya berukuran besar. 

G. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga 
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terlihat jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.8 

Adapun skripsi yang berjudul “studi analisis saddadh dhari>’ah terhadap 

pemberian pestisida pada pohon mangga yang disewa di Desa Sambirejo 

Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan’. Dimana judul ini membahas 

tentang sewa-menyewa pohon mangga dengan system kontrak dalam tinjauan 

hukum islam. Maka judul ini berbeda dengan judul yang lain sehingga tidak 

ada pengulangan. Dengan maksud judul tersebut adalah menganalisis 

penggunaan obat pestisida oleh musta’jir dengan menggunakan metode 

ijtihad sadd adh dhari>’ah sehingga penelitian ini bukan mengulangi 

penelitian-penelitian terdahulu, tetapi penelitian ini benar-benar memiliki 

nuansa yang berbeda dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

Cerry Setia Wardani berpendapat bahwa berdasarkan metode sadd adh 

dhari>’ah terhadap pemberian pestisida pada pohon mangga yang disewa di 

Desa Sambirejo Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan dimana menurut 

peneliti akibat yang ditimbulkan oleh pemberian pestisida pada pohon 

mangga yang disewa maka perantara (pendahuluan) perbuatan yaitu pestisida 

harus “ditutup” maksudnya adalah “menutup jalan terjadinya kerusakan”. 

Karena jalan (perbuatan) yang akan menuju pada keharaman, hukumnya 

8Tim Penyusun Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi  
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 8. 
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haram. Pada prakteknya pemberian pestisida pada pohon mangga lebih 

banyak mafsadat yang ditimbulkan, maka perbuatan itu harus ditinggalkan.9 

Adapun peneliti lain yang membahas metode sadd adh-dhari>’ah, di 

antaranya: Skripsi dengan judul “Analisis Sadd adh-dhari>’ah Terhadap 

Eksploitasi Air Mineral yang Berdampak pada Kelangkaan Air Bersih Bagi 

Masyarakat Desa Candi Kecamatan Prigen” tahun 2012, yang disusun oleh 

Hari Kharisman yang berpendapat bahwa berdasarkan metode sadd adh-

dhari>’ah, eksploitasi air mineral oleh perusahaan yang berdampak kelangkaan 

air bersih di Desa candi Kecamatan Prigen adalah menimbang dari berbagai 

dampak yang merugikan masyarakat maka kemaslahatannya bagi Desa Candi 

jauh lebih sedikit dibandingkan kerusakan yang diterima oleh warga Desa. 

Maka eksploitasi air mineral oleh perusahaan air yang berdampak pada 

kelangkaan air bersih yang awalnya berstatus halal niscaya dalam prespektif 

ini bergeser menjadi haram keharusan untuk menutup dan mencegahnya.10 

Setelah mengakaji penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa terdapat 

perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis kali ini. Perbedaan yang terjadi antara penelitian yang 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis yaitu 

penelitian pertama membahas sadd adh-dhari>’ah terhadap pemberian 

pestisida pada pohon mangga yang disewakan, penelitian kedua tentang Sadd 

9 Cerry Setiawardani, “Studi Analisis Sadd Adh-dhari>’ah Terhadap Pemberian Pestisida Pada 
Pohon Mangga Yang Disewa Di Desa Sambirejo Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan”,  
(Skripsi-- IAIN Sunan Ampel, 2010), 48. 
10Hari Kharisma, “Analisis Sadd Adh-dhari>’ah Terhadap Eksploitasi Air Mineral Yang 
Berdampak Pada Kelangkaan Air Bersih Bagi Masyarakat Desa Candi Kecamatan Prigen”, 
(Skripsi-- IAIN Sunan Ampel, 2012), 52. 
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adh-dhari>’ah terhadap dampak dari eksploitasi air mineral dan penulis kali ini 

akan membahas tentang sadd adh-dhari>’ah terhadap penyewaan motel di 

Pacet. Dari sini terlihat jelas titik perbedaan antara penulis dengan penelitian 

sebelumnya.  

 

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan oleh penulis untuk melakukan penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati11yakni sebagai berikut:  

1. Data yang dikumpulkan 

Studi ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni data 

yang diperoleh langsung dari masyarakat melalui proses wawancara.12 Dan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas: 

a. Data tentang praktik sewa-menyewa motel di Pacet. 

b. Data tentang ketentuan Sadd adh-dhari>’ahyang menjelaskan sewa-

menyewa motel di Pacet. 

 

11 Lexi J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda,2006), 4  
12Masruhan.Metoodologi Penelitian Hukum,  (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 91. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber data yang diperoleh berdasarkan jenis-

jenis data yang diperlukan. Adapun cara kerja teknis metode penelitian ini 

dengan menggunakan sumber data yang dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber primer, yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada 

penulis.  Sumber ini meliputi : 

 

1) Kepala Desa Padusan Kecamatan PacetMojokerto 

2) Dinas Pariwisata 

3) Mayarakat :  

 Pemilik Motel. 

 Pengguna atau penyewa 

 

b. Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh dari bahan kepustakaan 

yang memiliki informasi atau data tersebut.13  Data tersebut meliputi: 

1) Helmi Karim, Fiqh Muamalah 

2) Nasrun Haroen, Ushul Fiqih 

3) Rachmat Syafe’i, Ushul Fiqih 

4) Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah. 

 

3. Jenis Data 

a. Data Primer  

13 Ibid. 
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Data primer adalah sumber yang langsung memberikan data kepada 

penulis.14Data primer dapat berupa opini subyek (orang), secara individual 

(kelompok), hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 

kegiatan dan hasil pengujian-pengujian15 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian 

yaitu Motel yang disewakan di desa Padusan kecamatan Pacet Mojokerto. 

Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan ruang lingkup sebagai 

objek yang diteliti yaitu lokasi motel dikawasan wisata pacet, pengawasan 

dan pembinaan kawasan wisata pacet dan masalah penyewaan motel yang 

disalahgunakan. 

14Sugiono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2007), 308. 
15Muchamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif sebuah pengantar, (Semarang: Walisongo 
Press, 2009),165. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen, berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 

dan yang tidak dipublikasikan16 Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini adalah data-data dan arsip-arsip yang ada di motel tersebut dan 

berbagai tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini, baik yang berasal 

dari penelitian atau survey yang telah dilakukan peneliti-peneliti 

sebelumnya.  

 

4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data diperoleh melalui prosedur yang 

sistematik, dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.Untuk 

memperoleh data yang kongkrit, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi 

yaitu pengamatan dan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejela-gejala yang 

diselidiki.17Observasi adalah penulis mampu menggunakan pengamatan 

16Ibid, 166. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 137. 
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melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra 

lainnya. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.Di sini 

penulis menggunakan observasi untuk mengamati penyewaan motel yang 

disalahgunakan. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi, wawancara, 

pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal.Biasanya komunikasi ini 

dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun komunikasi dapat 

juga dilakukan melalui telepon.Terkadang wawancara dilakukan antara 2 

orang, tetapi sering juga dilakukan 2 orang atau lebih.18Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan wawancara langsung dengan masyarakat 

yang terlibat dalam sewa-mrnyewa motel. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Yakni proses penyampaian 

data yang dilakukan melalui data tertulis yang memuat garis besar data 

yang akan dicari dan berkaitan dengan judul penelitian.19 

 

 

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2012), 137. 
19 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis  (Yogyakarta: Terasa, 2011), 94. 
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5. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh langsung dari para pihak yang bersangkutan 

dan bahan pustaka selanjutnya akan diolah dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

a. Editing adalah memeriksa kelengkapan data teknik ini digunakan untuk 

meneliti kembali data-datayang diperoleh.20 

b. Organizing adalah mengatur data dan menyusun sehingga menghasilkan 

bahan untuk menyusun skripsi ini dengan baik. 

c. Analizing adalah tahapan terakhir dengan menganalisis lebih lanjut 

untuk memeproleh atas rumusan masalah yang ada. 

 

6. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mata yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.21 

 

20 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis  (Yogyakarta: UUP AMP YKPM, 
1995), 127. 
21Ibid, 244-245  
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a. Analisis Deskriptif  

Analisis Deskriptif merupakan metode yang diawali dengan 

menggambarkan kenyataan yang ada di lapangan mengenai praktik 

sewa-menyewa motel di Pacet, kemudian diteliti dan dianalisis 

sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan mengenai sewa-menyewa motel di Pacet. 

b. Pola Pikir Deduktif 

Metode yang diawali dengan mengemukakan pengertian-

pengertian, teori-teori atau fakta-fakta yang bersifat umum, yaitu 

ketentuan-ketentuan hukum Islam mengenai sadd adh-dhari>’ah dan 

sewa-menyewa selanjutnya dipaparkan dari kenyataan yang ada di 

lapangan mengenai praktik sewa-menyewa motel di Pacaet, kemudian 

diteliti dan analisis sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahannya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman terhadap 

permasalahan yang diteliti, penyusun membagi menjadi 5 bab. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian yang berisi, definisi 

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua merupakan landasan teori sewa-menyewa dalam perspektif 

hukum Islam yang meliputi; pengertian sewa-menyewa, dasar hukum sewa-

menyewa, syarat dan rukun sewa-menyewa. Sadd adh-dhari>’ah, bab ini 

meliputi; pengertian Sadd adh-dhari>’ah, dan pendapat para ulama’ tentang 

Sadd adh-dhari>’ah. 

Bab ketiga merupakan gambaran umum pembahasan tentang praktek 

sewa-menyewa motel di Pacet. Gambaran Umum desa Pacet, berupa latar 

belakang sewa-menyewa motel, aplikasi sewa-menyewa motel tersebut 

meliputi proses sewa-menyewa dan akibat terjadinya penyewaan motel 

secara bebas.  

Bab keempat merupakan analisis terhadap praktek sewa-menyewa 

motel di Pacet dan tinjauan sadd adh-dhari>’ahterhadap praktek penyewaan 

motel di Pacet. 

Bab kelima, merupakan penutup  yang memuat tentang kesimpulan 

dan saran-saran dalam penelitian.  


